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Abstract

The Human Development Index (IPM) is a tool to measure development performance,
especially human development carried out in a certain area at a certain time or specifically.
This study examines HDI and the components of HDI, the data used is data on the values of
HDI components for 35 districts/cities in Central Java Province. The variables used in this
study were HDI (Y) as the dependent variable, AHH (X1), AMH (X2) and PPP (X3) as
independent variables. The research examines the effect of spatial dependencies by using the
area approach. Next is given the SEM application to identify how much influence the HDI
constituent components can have on the HDI level in Central Java. The results of the study
show that the distribution of HDI in Central Java Province has a regional grouping pattern.
The results of modeling using SEM show lambda and all significant variables. The SEM model
produces an AIC of 43.8540 which is better than the regression OLS method with an AIC of
45.6231.
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1. PENDAHULUAN

Indek Pembangunan Manusia (IPM) atau Human Development Index (HDI) merupakan
salah satu ukuran kualitas yang dapat digunakan untuk mengetahui sejauh mana kualitas
pembangunan manusia yang telah berhasil dicapai. United Nation Development Programme
(UNDP) menyatakan bahwa IPM adalah suatu ringkasan dan bukan suatu ukuran
komprehensif dari pembangunan manusia. IPM pada dasarnya adalah nilai yang menunjukkan
tingkat kesejahteraan masyarakat yang diukur dari 3 (tiga) komponen utama, yaitu : kesehatan
diukur dengan usia yang panjang dan sehat atau diukur dengan angka harapan hidup (AHH),
pendidikan diukur dengan kemampuan baca tulis atau angka melek huruf (AMH) dan angka
partisipasi pendidikan yang telah ditamatkan atau rata-rata lama sekolah (RLS), serta ekonomi
diukur dengan Standar Hidup yang Layak dengan pendekatan Produk Domestik Bruto per
Kapita pada tingkat konsumsi riil per kapita atau kemampuan daya beli masyarakat (Nur et.al
2010).

Hasil pengukuran IPM di berbagai provinsi khususnya Jawa Tengah biasanya
ditampilkan dalam bentuk tabel. Metode operasional yang ada sekarang ini sebagian besar
belum menggunakan pendekatan spasial sebagai perangkat analisis obyek, sehingga belum
dapat memberikan gambaran pola penyebaran IPM. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
digunakan suatu metode pendekatan spasial yang memungkinkan pengukuran I1PM
ditampilkan dalam bentuk visualisasi untuk memberikan informasi yang lebih mudah
dipahami dan dianalisis. Visualisasi dalam bentuk peta diharapkan dapat memberikan
gambaran kecenderungan spasial yang lebih baik untuk analisis spasial dalam melihat pola
spasial dari IPM. Metode spasial merupakan metode untuk mendapatkan informasi
pengamatan yang dipengaruhi efek ruang atau lokasi. Efek spasial sering terjadi antara satu
wilayah dengan wilayah yang lain. Pada data spasial, pengamatan yang di suatu lokasi
seringkali bergantung pada pengamatan di lokasi lain yang berdekatan (neighboring).
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Selanjutnya dalam penelitian ini digunakan pendekatan efek dependensi spasial atau
pendekatan area yaitu menggunakan model Spatial Eror Model (SEM).

Penelitian ini mengambil 3 parameter sebagai komponen penyususn IPM di Jawa
Tengah yaitu AHH, AMH dan PPP. Dengan memperhitungkan faktor lokasi, peneliti ingin
mengkaji lebh lanjut mengenai model SEM untuk mengetahui pola penyebaran dan
memodelkan IPM di Jawa Tengah. Dalam penelitian ini, permasalahan dibatasi dengan data
untuk wilayah Jawa Tengah pada tahun 2021 dan menggunakan pembobot Queen Contiguity.

2. METODE PENELITIAN
Sumber Data dan Variabel Penelitian
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yang didapatkan dari
Badan Pusat Statistik (BPS). Data ini mencakup nilai IPM dan komponen- komponen IPM di
Provinsi Jawa Tengah yang mencakup 35 kabupaten/kota yaitu:
Tabel 1. Kode Kabupaten/Kota di Jawa Tengah

Kode Kahupaten/Kota Kode Kahupaten/Kota
1 Kab. Cillacap 19 Kab. Kudus
2 Kab. Banyumas 20 Kab. Jepara
3 Kab. Purbalingga 21 Kab. Demak
4 Kab. Banjamegara 2 Kab. Semarang
5 Kab. Kebumen 23 Kab. Temanggung
6 Eab. Purworejo 24 Kab. Kendal
1 Kab. Wonosobo 23 Kab. Batang
b Kab. Magelang 26 Kab. Pekalongan
9 Kab. Boyolali 27 Kab. Pemalang
10 Eab. Klaten 28 Kab. Tegal
11 Kab. Sukoharjo 29 Kab. Brebes
12 Eab. Wonogi 30 Kota Magelang
13 Kab. Karanganyar 31 Kota Surakarta
14 Kab. Sragen 32 Kota Salatiga
13 Kab. Grobogan 33 Kota Semarang
16 Kab. Blora 34 Kota Pekalongan
17 Kab. Rembang 33 Kota Tegal
18 Eab. Pati

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 4 variabel yang terdiri dari 1 variabel
dependen dan 3 varibel independen dengan rincian sebagai berikut:

1. Variabel dependen () yaitu nilai IPM tiap kabupaten/kota di Jawa Tengah. Hasil

IPM berkisar antara 0 sampai dengan 100.

Tabel 2. Pengelompokan IPM

Angka IPM Kelompok Keterangan

IPM < 50 Daerah dengan tingkat ~ Daerah yang sama sekali atau
pembangunan manusia  kurang memperhatikan
yang rendah pembangunan sumber daya

manusianya

51<IPM <79 Daerah dengan tingkat  Daerah yang mulai
pembangunan manusia  memperhatikan pembangunan
sedang sumber daya manusianya

IPM > 80 daerah dengan tingkat Daerah yang sangat

pembangunan
manusianya tinggi

memperhatikan pembangunan
sumber daya manusianya

2. Variabel independen (X) yaitu komponen-komponen penyusun IPM di Propinsi

Jawa Tengah pada tabel 3.
Tabel 3. Variable Independen

Variabel Keterangan variable Definisi perhitungan

X1 Angka Harapan Hidup Dihitung dari rata-rata tahun hidup yang akan
(AHH) dijalani seseorang di tiap kabupaten/kota di

Jawa Tengah
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X Angka Melek Huruf Persentase penduduk usia 15 tahun keatas
(AMH) yang bisa membaca dan menulis serta
mengerti sebuah kalimat sederhana dalam
hidupnya sehari-hari di setiap kabupaten/kota
di Jawa Tengah

X3 Kemampuan Daya Beli  Dihitung dari kemampuan daya beli
(PPP) masyarakat dalam membelanjakan uangnya
dalam bentuk barang maupun jasa tiap
kabupaten/kota di Jawa Tengah

Struktur data pada komponen-komponen penyusun IPM sebagai variabel independen
terhadap tingkat IPM di Jawa Tengah sebagai variabel dependen dijabarkan seperti dalam
Tabel 4.

Tabel 4. Struktur Data

ggg:ggén Variable Indepen
IPM AHH AMH PPP
X1 X2 X3
yQ X923 x6123 x4
y$l xXG oD PRI X<
yQg xQ@00E9 x8100e9 x€O%e9

Metode Analisis

Dalam Penelitian ini software yang digunakan adalah dengan menggunakan
ArcView, Geoda, dan Minitab. Adapun langkah analisis yang dilakukan dalam penelitian
adalah :

1. Melakukan eksplorasi data peta tematik untuk mengetahui pola penyebaran dan
dependensi masing- masing variabel untuk mengetahui pola hubungan varibel X
dan'y.

Melakukan pemodelan regresi dengan metode Ordinary Least Square (OLS).
3. Identifikasi tentang keberadaan efek spasial dalam SEM adalah dengan
menggunakan uji kebebasan residual.
4. Melakukan pemodelan SEM dengan tahapan sebagai berikut.
a. Setelah matriks W terbentuk dengan elemen-elemennya (Wij) bernilai 1 dan
0, dilakukan koding pembobotan untuk mendapatkan matriks W.
b. Melakukan estimasi parameter, pengujian signifikasi parameter dan uji asumsi
regresi dari SEM yang terbentuk.
C. Menginterpretasikan dan menyimpulkan hasil yang diperoleh.

N

3. HASIL PENELITIAN
Pola Penyebaran IPM dan Komponen-Komponen Penyusun IPM

Gambar 1. Persebaran IPM Menurut Kabupaten/Kota di Jawa Tengah tahun 2021
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Gambar 2. Persebaran AHH Menurut Kabupaten/Kota di Jawa Tengah tahun 2021

Gambar 4. Persebaran PPP Menurut Kabupaten/Kota di Jawa Tengah Tahun 2021

Model Regresi

Pada pemodelan regresi, estimasi parameter dilakukan dengan menggunakan metode
Ordinary Least Squeare (OLS). Dengan pemodelan OLS ini, akan didapatkan parameter-
parameter yang signifikan atau tidak, yang berpengaruh terhadap nilai IPM. Yang kemudian
akan dilakukan dengan pemodelan SEM.
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Tabel 5. Pengujian Parameter Regresi OLS
Parameter Koefisien  Std. Emor  t-Statistik  Pvalue

Konstanta ~ -88.47%8 7454 -11.870 0,000
AHH 0,712 0,056 12,644 0,000
AMH 0.368 0.022 16,760 0.000
PPP 0.121 0.011 10,563 0.000

R! 96%

iignifikan pada ¢=10%

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa parameter AHH, AMH dan PPP mempunyai nilai
sebesar 0,000 kurang dari a = 5% , artinya pengaruhnya signifikan terhadap nilai IPM pada
taraf o = 5%. Nilai AHH, AMH dan PPP diasumsikan tidak sama dengan dengan nol.

Salah satu uji kesesuaian model regresi OLS adalah uji kebebasan residual yaitu tidak
terjadi autokorelasi, yang diuji dengan menggunakan uji Durbin-Watson. Rumusan hipotesis
pada pengujian ini adalah:

HO: p =0 (Tidak ada autokorelasi antar lokasi)
H1: p # 0 (Ada autokorelasi antar lokasi)

Nilai P-value pada pengujian DurbinWatson ini sebesar 0,059 yang lebih kecil dari 0,10.
Ini menunjukkan bahwa pada taraf signifikansi 10% HO ditolak. Dengan kata lain, asumsi
kebebasan residual tidak terpenuhi. Sehingga, model perlu dilanjutkan dengan menggunakan
model regresi spasial.

Matriks Pembobot

Dalam sebuah model regresi, sifat-sifat yang dimiliki oleh error tidak lain merupakan
sifat-sifat yang dimiliki oleh variabel dependen. Berdasarkan gambar 1, IPM di Provinsi Jawa
Tengah nampak berpola mengelompok antara wilayah yang saling berdekatan. Sehingga
matriks pembobot spasial yang sesuai dalam penelitian ini adalah matriks pembobot Queen
Contiguity. Matriks pembobot ini mensyaratkan adanya pengelomokan wilayah yang memiliki
persinggungan antara sisi dan sudut dari wilayah tersebut, dimana Wij = 1 untuk wilayah yang
bersisian (common side) atau titik sudutnya (common vertex) bertemu dengan wilayah yang
menjadi perhatian, Wij = 0 untuk wilayah lainnya.

Spatial Error Model (SEM)

Selanjutnya dilakukan permodelan menggunakan SEM. Berikut ini merupakan
hasil output dari pemodelan SEM dengan masing-masing nilai parameter pada tingkat
signifikansi 10%.

Tabel 6. Pengujian Parameter SEM

Parameter  Koefisien Z P-value
Konstanta -84 366 -11.613 0,000
AHH 0.658 12.229 0,000
AMH 0,369 17.222 0,000
PPP 0.120 10,589 0,000
Lambda 0.369 1.948 0,031
RI=0636%

Berdasarkan output Geoda pada Tabel 6 hasil dari SEM tersebut menunjukkan adanya
dependensi spasial pada error. Hal ini nampak dari AHH, AMH, dan PPP memiliki tanda
signifikan pada tingkat lambda bertanda positif positif serta 10%. Koefisien dan signifikan
pada tingkat 10%, artinya ada keterkaitan IPM pada suatu wilayah dengan wilayah lainnya
yang berdekatan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa lambda berperan penting pada
pemodelan SEM. Selain itu variabel AHH, AMH dan PPP berperan penting pada SEM dengan
taraf signifikansi 10%. Artinya, IPM di suatu wilayah dipengaruhi oleh nilai AHH, AMH dan
PPP wilayah tersebut serta residual spasial dari wilayah lain yang berdekatan dan memiliki
karakteristik sama.

Model SEM yan%terbentuk adalah sebagai berikut,
= —84,366 + 0,658X¢ + 0,369Xg

+ 0,120Xg + U

=0,369 [ wal+ &
1 @
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1egqs
Keterangan :

Yi . IPM dikabupaten/kota ke-i
Xe - AHH di kabupaten/kota ke-i

Xl : AMH di kabupaten/kota ke-i
XS : PPP di kabupaten/kota ke-i

Wij : matriks penimbang spasial
ui : residual spasial dari kabupaten/ kota ke-i
€l : residual dari kabupaten/kota ke-i

Model SEM dapat diinterpretasikan bahwa pengaruh AHH terhadap IPM adalah sama
untuk setiap kabupaten/kota dengan elatisitasnya sebesar 0,658. Artinya apabila faktor lain
dianggap konstan, jika nilai AHH di suatu kabupaten/kota naik sebesar 1 satuan maka nilai
IPM akan bertambah sebesar 0,658 satuan.

Adapun pengaruh AMH terhadap IPM adalah juga sama untuk setiap kabupaten/kota
dengan elatisitasnya sebesar 0,369. Artinya apabila faktor lain dianggap konstan, jika nilai
AMH di suatu kabupaten/kota naik sebesar 1 satuan maka nilai IPM akan bertambah sebesar
0,369 satuan.

Pengaruh PPP terhadap IPM adalah sama untuk setiap kabupaten/kota dengan
elatisitasnya sebesar 0,120. Artinya apabila faktor lain dianggap konstan, jika nilai PPP di
suatu kabupaten/kota naik sebesar 1 satuan maka nilai IPM akan bertambah sebesar 0,120
satuan.

Perbandingan Model Regresi OLS dan Model SEM

Kriteria kebaikan model yang digunakan adalah dengan membandingkan nilai AIC
dari kedua model tersebut.

Tabel 7. Nilai AIC Model SEM

Model AIC
OLS 45,6231
SEM 43,8540

Berdasarkan Table 7 terlihat bahwa model dengan nilai AIC minimal yaitu model SEM.
Sehingga model SEM lebih baik digunakan untuk menganalisis data IPM di Provinsi Jawa
Tengah dibandingkan dengan model regresi dengan menggunakan metode OLS.

Berdasarkan hubungan antara IPM dengan AHH, AMH dan PPP, dapat diartikan bahwa
persamaan dan perbedaan karakteristik pada tiap kabupaten/kota yang berdekatan dapat
menimbulkan peningkatan atau penurunan IPM di Jawa Tengah.

Pengujian dari Asumsi Model SEM
Kenormalan residual dapat diuji secara formal dengan menggunakan Uji Kolmogorov-
Smirnov (KS), dengan hipotesis yang diajukan sebagai berikut.
HO : residual menyebar normal
H1 : residual tidak menyebar normal
Tabel 8. Pengujia Asumsi Normalitas Residual pada Model SEM

Nilai Nilai
N KS K St P-value
5 0,110 0,23 >0,150

Nilai KS yang diperoleh sebesar 0,110 lebih kecil dari nilai KStabel (0,23) dan nilai p-
value lebih besar dari @ = 10% sehingga HO diterima, artinya asumsi kenormalan residual
terpenuhi

Asumsi Residual Autokorelasi Spasial menggunakan Uji Durbin Watson dengan
hipotesis yang diajukan sebagai berikut.

HO : p = 0 (Tidak ada autokorelasi antar lokasi)

H1 : p # 0 (Ada autokorelasi antar lokasi)

Nilai P-value pada pengujian Durbin- Watson ini sebesar 0,003 yang lebih kecil dari 0,10. Ini
menunjukkan bahwa pada taraf signifikansi 10% HO ditolak, artinya terdapat autokorelasi
spasial pada residual SEM.
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4. SIMPULAN

Pola penyebaran IPM di Provinsi Jawa Tengah nampak berpola mengelompok antara
wilayah yang saling berdekatan. Berdasarkan hubungan antara IPM dengan AHH, AMH dan
PPP, dapat diartikan bahwa persamaan dan perbedaan karakteristik pada tiap kabupaten/kota
yang berdekatan dapat menimbulkan peningkatan atau penurunan IPM di Jawa Tengah. Model
Regresi SEM lebih baik dibandingkan model regresi OLS dam penentuan komponen-
komponen penyususn IPM terhadap nilai IPM di Jawa Tengah karena terdapat dependensi
spasial pada variabel dependennya. Model SEM yang terbentuk untuk memodelkan IPM di
Jawa Tengah pada tahun 2021 adalah:

) = —84,366 + 0,658%,+ 0,369%
+ 0,120+ uc
u1=0,369 ' wroup+ so
| Q,:Q_q_:
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